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Lampiran 3 Kuisioner Penelitian

(Sebelum Uji Validitas Dan Reabilitas)

Data Identitas Pasien

Nama PP (boleh tidak diisi)
Usia e Tahun.
Jenis kelamin* : Perempuan / Laki-laki* (coret salah satu)
Pendidikan :[ ] SDisederajat [ ] Diploma

[ ] SMP/sederajat [ ]sarjana

[ | SMA/sederajat

Berilah Tanda Checklist (v) Pada Kolom Yang Menurut Anda Sesuai!
1. Kuisioner Pengetahuan Pasien Terkait Antibiotik

No. Pertanyaan Ya

Tidak

1. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengatasi infeksi
bakteri

2. | Kloramfenikol (tetes mata) dapat dihentikan ketika
gejala sakit sudah membaik

3. | Antibiotik (tablet) dapat disimpan dan digunakan
Kembali jika gejala kambuh tanpa berkonsultasi dengan
dokter

4. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengatasi gejala nyeri

5. | Kloramfenikol (salep mata) dapat diperoleh tanpa resep
dokter

6. | Antibiotik harus digunakan sesuai dengan petunjuk
dokter

7. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati infeksi
jamur

8. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati infeksi
virus

9. | Ciprofloxacin (tablet) dapat diberikan kepada anak
dibawah usia 12 tahun

10. | Kloramfenikol (tablet) dapat diberikan kepada
bayi/neonatus

11. | Terdapat resiko bila antibiotik digunakan secara tidak
tepat dan bijak

12. | Antibiotik (tablet) dapat diperoleh di apotek tanpa resep
dokter

13. | Penggunaan antibiotik (tablet) dihentikan jika gejala
penyakit sudah hilang
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2. Kuisioner Perilaku Pasien Terkait Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep

Dokter

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Saya membeli antibiotik (tablet) tanpa menggunakan
resep dokter

2. | Saya menghentikan penggunakan Kloramfenikol (salep
mata) ketika saya merasa sudah membaik

3. | Saya menggunakan antibiotik tanpa petunjuk dari
dokter

4. | Saya menghentikan penggunaan antibiotik (tablet) jika
gejala penyakit saya telah membaik tanpa berkonsultasi
dengan dokter

5. | Saya menyimpan antibiotik (tablet) dan
menggunakannya kembali saat gejala sakit saya
kambuh

6. | Saya menghentikan Kloramfenikol (obat tetes telinga)
ketika saya merasa sudah membaik

7. | Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
infeksi bakteri tanpa resep dokter

8. | Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
gejala nyeri tanpa resep dokter

9. | Saya pernah membeli Ciprofloxacin (tablet) tanpa resep
dokter untuk diberikan kepada anak usia dibawah 12
tahun

10. | Saya pernah membeli Kloramfenikol (tablet) tanpa
resep dokter untuk diberikan kepada bayi/neonates

11. | Saya pernah membeli kloramfenikol (salep mata) tanpa
resep dokter lebih dari 1 tube

12. | Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi

infeksi bakteri tanpa resep dokter
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KUNCI JAWABAN KUISIONER PENGETAHUAN

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengatasi infeksi 1 0
bakteri Vv
Jawaban :

Antibiotik merupakan obat yang digunakan pada infeksi
yang disebabkan oleh bakteri (Permenkes RI, 2021).

2. | Kloramfenikol (tetes mata) dapat dihentikan ketika 1 0

gejala sakit sudah membaik Vv
Jawaban :
Dosis penggunaan kloramfenikol (tetes mata) adalah 1
tetes setiap 2 jam, selama 2 hari pertama. Setelah itu,
kurangi dosis menjadi 1 tetes, 3-4 kali per hari, selama
3 hari.

3. | Antibiotik (tablet) dapat disimpan dan digunakan 0 1

Kembali jika gejala kambuh tanpa berkonsultasi dengan v
dokter
Jawaban :
Penggunaan antibiotik sebaiknya dihabiskan, jika
pasien menggunakan antibiotik secara swamedikasi
maka pasien harus mengahbiskan antibiotik minimal 3
hari (jika aturan minumnya 3x1 maka minimal 1 strip
harus dihabiskan) dan sebaiknya penggunaan antibiotic
sesuai petunjuk dokter agar tidak terjadi resistensi.

4. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengatasi gejala nyeri 0 1
Jawaban : N
Antibiotik hanya digunakan untuk infeksi bakteri
(Permenkes RI, 2021).

5. | Kloramfenikol (salep mata) dapat diperoleh tanpa resep 1 0
dokter v
Jawaban :

Kloramfenikol termasuk OWA 3 yang dapat diperoleh
tanpa resep dokter (Permenkes RI, 1999).

6. | Antibiotik harus digunakan sesuai dengan petunjuk 1 0
dokter Vv
Jawaban :

Antibiotik merupakan golongan obat keras, dan jika
dikonsumsi tidak tepat dan bijak dapat menyebabkan
resistensi (kekebalan bakteri) (Permenkes RI, 2021).

7. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati infeksi 0 1
jamur v
Jawaban :

Antibiotik hanya digunakan untuk infeksi bakteri
(Permenkes RI, 2021).

8. | Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati infeksi 0 1

virus Vv

Jawaban :
Antibiotik hanya digunakan untuk infeksi bakteri
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(Permenkes RI, 2021).

9. | Ciprofloxacin (tablet) dapat diberikan kepada anak 0 1
dibawah usia 12 tahun v
Jawaban :

Penggunaan ciprofloxacin (tablet) pada anak dibawah
12 tahun dapat merusak tulang rawan (Permenkes RI,
2021).

10. | Kloramfenikol (tablet) dapat diberikan kepada 0 1
bayi/58ntibiot Vv
Jawaban :

Penggunaan kloramfenikol (tablet) pada bayi/neonatus
dapat menyebabkan grey baby syndrome (Permenkes
RI, 2021).

11. | Terdapat resiko bila antibiotic digunakan secara tidak 1 0

tepat dan bijak Vv
Jawaban :
Penggunaan antibiotik secara bijak adalah penggunaan
antibiotik secara rasional dengan mempertimbangkan
dampak muncul dan menyebarnya bakteri resisten
(Permenkes RI, 2021).

12. | Antibiotik (tablet) dapat diperoleh di apotek tanpa resep 0 1
dokter Vv
Jawaban :

Penggunaan antibiotik harus sesuai anjuran dokter,
karena jika digunakan secara tidak bijak dapat
menyebabkan kekebalan bakteri (Permenkes RI, 2021).

13. | Penggunaan antibiotik (tablet) dihentikan jika gejala 0 1

penyakit sudah hilang v

Jawaban :

Penggunaan antibiotik sebaiknya dihabiskan sesuai
petunjuk dokter agar tidak terjadi resistensi kekebalan
bakteri (Permenkes RI, 2021).
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KUNCI JAWABAN KUISIONER PERILAKU

Pertanyaan

Tidak

Saya membeli antibiotik (tablet) tanpa menggunakan
resep dokter

Jawaban :

Penggunaan antibiotik harus sesuai dengan petunjuk
dokter, jika digunakan secara tidak bijak dapat
menyebabkan kekebalan bakteri (Permenkes RI, 2021).

Saya menghentikan penggunakan Kloramfenikol (salep
mata) ketika saya merasa sudah membaik

Jawaban :

Dosis penggunaan kloramfenikol (salep mata) sekali
oles sebanyak 4-5 kali sehari hingga infeksi sembuh,
atau sesuai anjuran dokter. Jangan menggunakan obat
lebih dari 1 minggu, kecuali atas saran dokter.

<_ B

Saya menggunakan antibiotik tanpa petunjuk dari
dokter

Jawaban :

Penggunaan antibiotik harus sesuai dengan petunjuk
dokter, jika digunakan secara tidak bijak dapat
menyebabkan kekebalan bakteri (Permenkes RI, 2021).

< B

Saya menghentikan penggunaan antibiotik (tablet) jika
gejala penyakit saya telah membaik tanpa berkonsultasi
dengan dokter

Jawaban :

Penggunaan antibiotik sebaiknya diminum sampai habis
agar tidak terjadi resistensi, dan penggunaan antibiotik
seharusnya sesuai petunjuk dokter (Permenkes RI,
2021).

< B

Saya menyimpan antibiotik (tablet) dan
menggunakannya antibiotik saat gejala sakit saya
kambuh

Jawaban :

Penggunaan antibiotik sebaiknya dihabiskan, jika
pasien menggunakan antibiotik secara swamedikasi
maka pasien harus mengahbiskan antibiotik minimal 3
hari (jika aturan minumnya 3x1 maka minimal 1 strip
harus dihabiskan) dan sebaiknya penggunaan
59ntibiotic sesuai petunjuk dokter agar tidak terjadi
resistensi.

< B

Saya menghentikan Kloramfenikol (obat tetes telinga)
ketika saya merasa sudah membaik

Jawaban :

Dosis penggunaan Kloramfenikol (obat tetes telinga)
teteskan 3-4 tetes ke telinga yang terkena sebanyak 2-3
kali sehari hingga infeksi sembuh, atau sesuai anjuran
dokter. Jangan menggunakan obat lebih dari 1 minggu,
kecuali atas saran dokter.

<
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Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
infeksi bakteri tanpa resep dokter

Jawaban :

Penggunaan antibiotik harus sesuai dengan petunjuk
dokter, jika digunakan secara tidak bijak dapat
menyebabkan kekebalan bakteri (Permenkes RI, 2021).

< B

Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
gejala nyeri tanpa resep dokter

Jawaban :

Penggunaan antibiotik hanya digunakan untuk
mengatasi infeksi pada bakteri dan penggunaanya
harus sesuai dengan petunjuk dokter, jika digunakan
secara tidak bijak dapat menyebabkan kekebalan
bakteri (Permenkes RI, 2021).

S

Saya pernah membeli Ciprofloxacin (tablet) tanpa resep
dokter untuk diberikan kepada anak usia dibawah 12
tahun

Jawaban :

Penggunaan ciprofloxacin (tablet) dapat merusak tulang
rawan (Permenkes RI, 2021).

< B

10.

Saya pernah membeli Kloramfenikol (tablet) tanpa
resep dokter untuk diberikan kepada bayi/neonatus
Jawaban :

Penggunaan kloramfenikol (tablet) pada bayi/neonatus
dapat menyebabkan grey baby syndrome (Permenkes
RI, 2021).

< B

11.

Saya pernah membeli kloramfenikol (salep mata) tanpa
resep dokter lebih dari 1 tube

Jawaban :

Pembelian kloramfenikol (salep mata) tanpa resep
hanya boleh dibeli satu kali, dan tidak boleh diulang
kecuali sesuai petunjuk dokter (Permenkes RI, 1999).

< B

12.

Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
infeksi jamur tanpa resep dokter

Jawaban :

Antibiotik hanya digunakan untuk infeksi bakteri dan
penggunaannya harus sesuai petunjuk dokter agar tidak
terjadi resisteni (Permenkes RI, 2021).

< B
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KUISIONER PENELITIAN
(SESUDAH UJI VALIDITAS DAN REABILITAS)

Data Identitas Pasien

Nama e (boleh tidak diisi)
Usia e Tahun.

Jenis kelamin* : Perempuan / Laki-laki* (coret salah satu)
Pendidikan : [ ] SD/sederajat [ ] Diploma

[ ] SMP/sederajat [ ] sarjana

[ ] SMA/sederajat

Berilah Tanda Checklist (V) Pada Kolom Yang Menurut Anda Sesuai!

1. Kuisioner Pengetahuan Pasien Terkait Antibiotik

No. Pertanyaan Ya

Tidak

1. | Antibiotik (tablet) dapat disimpan dan digunakan
Kembali jika gejala kambuh tanpa berkonsultasi dengan
dokter

2. | Antibiotik harus digunakan sesuai dengan petunjuk
dokter

3. | Ciprofloxacin (tablet) dapat diberikan kepada anak
dibawah usia 12 tahun

4. | Antibiotik (tablet) dapat diperoleh di apotek tanpa resep
dokter

5. | Penggunaan antibiotik (tablet) dihentikan jika gejala
penyakit sudah hilang
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2. Kuisioner Perilaku Pasien Terkait Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep

Dokter

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Saya membeli antibiotik (tablet) tanpa menggunakan
resep dokter

2. | Saya menggunakan antibiotik tanpa petunjuk dari
dokter

3. | Saya menghentikan penggunaan antibiotik (tablet) jika
gejala penyakit saya telah membaik tanpa berkonsultasi
dengan dokter

4. | Saya menyimpan antibiotik (tablet) dan
menggunakannya kembali saat gejala sakit saya
kambuh

5. | Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
infeksi bakteri tanpa resep dokter

6. | Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
gejala nyeri tanpa resep dokter

7. | Saya pernah membeli Ciprofloxacin (tablet) tanpa resep
dokter untuk diberikan kepada anak usia dibawah 12
tahun

8. | Saya pernah membeli Kloramfenikol (tablet) tanpa
resep dokter untuk diberikan kepada bayi/neonates

9. | Saya pernah membeli kloramfenikol (salep mata) tanpa
resep dokter lebih dari 1 tube

10. | Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi

infeksi bakteri tanpa resep dokter
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Lampiran 4

Data Tabulasi Pengetahuan

No. Pertanyaan Skor Kategori
Responden | No.01 | No.02 | No.03 | No.04 | No.05 | Total

R_01 1 0 1 1 0 3 Cukup
R_02 0 0 0 1 0 1 Kurang
R_03 1 1 1 0 1 4 Baik

R_04 1 1 0 1 0 3 Cukup
R_05 0 1 1 0 1 3 Cukup
R_06 0 1 0 0 1 2 Kurang
R_07 1 1 0 1 1 4 Baik

R_08 0 0 1 0 1 2 Kurang
R_09 1 1 0 0 0 2 Kurang
R_10 1 0 1 0 0 2 Kurang
R_11 1 1 0 0 0 2 Kurang
R 12 0 1 0 0 1 2 Kurang
R_13 1 1 1 0 0 3 Cukup
R 14 0 0 0 0 1 1 Kurang
R_15 1 1 0 1 1 4 Baik

R_16 1 0 0 1 1 3 Cukup
R_17 0 1 0 0 0 ! Kurang
R_18 1 1 1 0 1 4 Baik

R_19 1 0 0 1 0 2 Kurang
R_20 0 1 1 il 0 3 Cukup
R_21 0 0 0 1 0 1 Kurang
R 22 0 1 0 0 1 2 Kurang
R_23 1 0 1 1 0 3 Cukup
R_24 1 1 0 0 1 3 Cukup
R_25 0 1 1 1 il 4 Baik

R_26 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_27 0 1 0 0 0 1 Kurang
R_28 1 1 0 0 0 2 Kurang
R_29 1 1 0 1 1 4 Baik

R_30 0 0 1 1 0 2 Kurang
R_31 0 0 1 1 0 2 Kurang
R_32 0 1 1 0 0 2 Kurang
R_33 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_34 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_35 1 1 0 1 0 3 Cukup
R_36 1 1 1 1 1 5 Baik

R_37 1 1 0 0 1 3 Cukup
R_38 1 1 1 1 0 4 Baik

R_39 0 1 1 0 1 3 Cukup
R_40 1 0 1 0 1 3 Cukup
R 41 1 1 0 0 0 2 Kurang
R_42 0 1 1 1 0 3 Cukup
R_43 0 1 1 0 1 3 Cukup
R 44 0 0 0 0 0 0 Kurang
R 45 0 1 0 0 0 1 Kurang
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R 46 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_47 1 1 1 1 1 5 Baik

R 48 1 1 0 0 1 3 Kurang
R_49 1 1 1 1 1 5 Baik

R_50 0 1 1 0 0 2 Kurang
R 51 0 0 0 0 0 0 Kurang
R_52 1 1 1 1 1 5 Baik

R_53 1 1 0 1 0 3 Cukup
R 54 0 1 1 0 0 2 Kurang
R_55 1 0 0 1 0 2 Kurang
R_56 1 1 0 0 1 3 Cukup
R_57 1 1 0 1 1 4 Baik

R 58 1 1 0 1 0 3 Cukup
R_59 1 1 1 1 0 4 Baik

R_60 0 0 1 0 0 1 Kurang
R_61 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_62 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_63 0 1 0 0 0 1 Kurang
R_64 1 0 1 1 0 3 Cukup
R 65 0 1 1 0 0 2 Kurang
R_66 0 1 0 0 0 1 Kurang
R_67 0 1 1 0 0 2 Kurang
R_68 1 il 1 0 1 4 Baik

R_69 0 1 0 0 1 2 Kurang
R_70 0 1 L 0 0 2 Kurang
R 71 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_72 0 0 1 0 1 2 Kurang
R 73 0 0 1 0 0 1 Kurang
R 74 1 0 1 0 0 2 Kurang
R_75 1 0 1 0 1 3 Cukup
R_76 0 1 0 1 il 3 Cukup
R_77 0 1 1 0 0 2 Kurang
R 78 1 1 0 0 1 3 Cukup
R 79 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_80 0 1 1 0 0 2 Kurang
R 81 1 0 0 1 1 3 Cukup
R_82 0 0 L 0 1 2 Kurang
R_83 1 1 1 0 0 3 Cukup
R_84 1 1 1 1 0 4 Baik

R 85 1 1 0 0 0 2 Kurang
R_86 0 0 0 1 1 2 Kurang
R 87 1 0 0 0 0 1 Kurang
R_88 1 0 0 0 1 2 Kurang
R_89 1 1 0 1 0 3 Cukup
R_90 0 0 0 0 1 1 Kurang
R 91 0 1 0 1 1 3 Cukup
R 92 0 1 1 0 1 3 Cukup
R_93 1 1 0 0 0 2 Kurang
R 94 0 1 1 1 0 3 Cukup
R 95 0 0 0 1 1 2 Kurang
R 96 0 0 0 1 0 1 Kurang
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Lampiran 5

Data Tabulasi Perilaku
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Frequencies

Lampiran 6
KARAKTERISTIK RESPONDEN PENELITIAN

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17-40 74 77.1 77.1 77.1
41-60 21 21.9 21.9 99.0
>60 1 1.0 1.0 100.0
Total 96 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 2 2.1 2.1 2.1
SMA/SMK 50 52.1 52.1 54.2
DIPLOMA 30 31.3 31.3 854
SARJANA 14 14.6 14.6 100.0
Total 96 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Laki-laki 51 (el il 53.1 53.1
Perempuan 45 46.9 46.9 100.0
Total 96 100.0 100.0
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Lampiran 7

1. Output Uji Validitas Pengetahuan

Correlations

Skor
Soal01 | Soal02 | Soal03 | Soal04 | Soal 05 | Soal 06 | Soal 07 | Soal 08 | Soal 09 | Soal 10 | Soal 11 | Soal 12 | Soal 13 Total

Soal 01 |Pearson @ @ @ A 2 2 2 2 A A A A A A

Correlation

Sig. (2-tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 02 |Pearson 2 1 -.243 .140 .057 -.099 -.420 .015 -.343 -.308 2 -.380 -.057 -.140

Correlation

Sig. (2-tailed) : .303 .556 .811 .679 .065 .951 139 .186 . .098 .811 .556

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 03 |Pearson 2l 243 1 115 -.236 406 115 -.061 471 303 2 406 236| 642"

Correlation

Sig. (2-tailed) . .303 .628 817 .076 .628 .800 .036 195 . .076 317 .002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 04 | Pearson 5 140 115 1 204 302 400 105 204 -314 2 503" 408 500"

Correlation

Sig. (2-tailed) . .556 .628 .388 .196 .081 .660 .388 A77 . .024 .074 .025

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 05 |Pearson e .057 -.236 .204 1 128 .204 -171 .042 471" 2 123 .042 .159

Correlation

Sig. (2-tailed) ; .811 317 .388 .605 .388 471 .862 .036 . .605 .862 .504
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 06 | Pearson 2 -.099 406 302 123 1 .302 .032 698" -.032 2 192 287 648"

Correlation

Sig. (2-tailed) 679 076 196 .605 .196 .895 .001 .895 418 220 .002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 07 | Pearson 2 -.420 115 400 .204 .302 1 314 408 .105 2 704" 204 500"

Correlation

Sig. (2-tailed) .065 628 .081 .388 .196 177 074 .660 .001 .388 .025

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 08 | Pearson 2 .015 -.061 .105 -171 .032 314 1 -.043 .099 2 242 -.043 186

Correlation

Sig. (2-tailed) 951 .800 .660 A71 .895 177 .858 678 .303 .858 431

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 09 | Pearson ke -.343 471 204 042 698" 408 -.043 1 257 2 287 375 692"

Correlation

Sig. (2-tailed) 139 .036 .388 .862 .001 074 .858 274 220 103 .001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 10 | Pearson q -.308 .303 -.314 gt -.032 .105 .099 257 1 2 179 .043 221

Correlation

Sig. (2-tailed) 186 195 i 7 .036 .895 .660 678 274 450 .858 348

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 11 |Pearson e .a 5 e - 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Correlation

Sig. (2-tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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Soal 12 | Pearson 2 -.380 406 503" 123 192 704" 242 287 179 2 1 287 592"
Correlation
Sig. (2-tailed) . .098 .076 024 .605 418 .001 .303 220 450 220 .006
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 13 | Pearson 2 -.057 236 408 042 287 204 -.043 375 043 2 287 1 578"
Correlation
Sig. (2-tailed) . 811 317 074 .862 220 .388 .858 103 .858 220 .008
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Skor Pearson 2 -.140 642" 500" 159 648" 500" .186 692" 221 2 592" 578" 1
Total Correlation
Sig. (2-tailed) . 556 .002 .025 504 .002 .025 431 .001 348 .006 .008
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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2. Output Uji Reabilitas

Pengetahuan

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- Cronbach’s Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Soal 01 7.30 6.221 .000 .632
Soal 02 7.45 6.682 -.314 .686
Soal 03 7.55 5.313 .347 .594
Soal 04 7.80 4.905 463 .568
Soal 05 7.90 5.989 -.009 .660
Soal 06 7.75 4.829 .504 .559
Soal 07 7.80 4.695 .568 544
Soal 08 7.95 5.734 .106 .639
Soal 09 7.70 4.747 o5 .548
Soal 10 7.65 6.029 -.020 .661
Soal 11 7.30 6.221 .000 .632
Soal 12 7.75 4.618 .612 .535
Soal 13 7.70 5.063 .400 .582
Reliahility Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
.628 13
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1. Output Uji Validitas Perilaku

Lampiran 8

Correlations

Soal 01 | Soal02 | Soal03 | Soal04 | Soal05 | Soal 06 | Soal 07 | Soal 08 | Soal 09 | Soal 10 | Soal 11 | Soal 12 | Skor Total

Soal 01 |Pearson 1| -612" 667" 533" 458" -.357 533" 458" 287 171 312 903" 754"
Correlation

Sig. (2-tailed) .004 .001 .015 .042 122 .015 .042 220 471 181 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal 02 |Pearson -612" 1 -.408 -.452" -.408 687" |  -.452 -.408 -.302 -.367 -.327 -553 -.483
Correlation

Sig. (2-tailed) .004 074 .045 074 .001 .045 074 196 112 159 011 .031

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal 03 | Pearson 667" -.408 1 287 167 -153 287 167 123 257 356 739" 571"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 074 220 482 519 220 482 .605 274 123 .000 .009

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal 04 |Pearson 533" -.452° 287 1 698" -.201 394 698" 414 179 285 414 707"
Correlation

Sig. (2-tailed) 015 .045 220 .001 395 .086 .001 .069 450 223 .069 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal 05 |Pearson 458" -.408 167 698" 1 -.408 492" 792" 739" 471 579" 328 774"
Correlation

Sig. (2-tailed) 042 074 482 .001 074 027 .000 .000 .036 .007 158 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal 06 | Pearson -.357 687" -153 -.201 -.408 1 -.201 -153|  -553 -.367 -.327 -.302 -.233
Correlation

74




Sig. (2-tailed) 122 .001 519 395 .074 395 519 011 112 159 .196 323

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 07 | Pearson 533" -452" 287 394 492" -.201 1 492" 212 179 285 616~ 641"

Correlation

Sig. (2-tailed) 015 .045 220 .086 .027 395 .027 369 450 223 .004 .002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 08 | Pearson 458" -.408 167 698" 792" -153 492 1 533 471 579" 328 808"

Correlation

Sig. (2-tailed) 042 074 482 .001 .000 519 027 015 .036 .007 158 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 09 |Pearson 287 -.302 123 414 7397  -553 212 533" 1 664" 373 192 564"

Correlation

Sig. (2-tailed) 220 196 .605 .069 .000 011 369 015 .001 105 418 .010

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 10 | Pearson 171 -.367 257 179 471 -.367 179 471 664" 1 663" 242 574"

Correlation

Sig. (2-tailed) et 112 274 450 .036 112 450 .036 .001 .001 .303 .008

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 11 |Pearson 312 -.327 .356 285 579" -.327 285 579" 373 663" 1 373 657"

Correlation

Sig. (2-tailed) 181 .159 123 1223 .007 159 223 .007 105 .001 .105 .002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 12 | Pearson 903" | -553 739" 414 328 -.302 616~ 328 192 242 373 1 7317

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 011 .000 .069 .158 .196 .004 .158 418 .303 105 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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Skor Pearson 7547 -.483 5717 707" 774" -.233 641" 808" 564" 574" 657" 7317 1
Total Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .031 .009 .000 .000 .323 .002 .000 .010 .008 .002 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Output Uji Reabilitas Perilaku
ltem-Total Statistics Reliability Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach’s Alpha Cronbach’s
Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted Alpha N of Items

Soal 01 6.75 7.776 .638 .733 774 12

Soal 02 6.35 11.187 -.560 .836

Soal 03 6.55 8.261 .452 754

Soal 04 6.60 7.832 .604 .736

Soal 05 6.55 7.524 741 .720

Soal 06 6.35 10.661 =377 .823

Soal 07 6.60 8.042 .524 .746

Soal 08 6.55 7.524 741 .720

Soal 09 6.70 8.116 496 .749

Soal 10 6.50 8.263 468 752

Soal 11 6.45 8.050 .580 741

Soal 12 6.70 7.800 .617 .735
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Lampiran 9

Output Uji Korelasi Chi-Square

Perilaku * Pengetahuan Crosstabulation

Pengetahuan
Baik Cukup Kurang Total
Perilaku Baik Count 10 5 17 32
% within Perilaku 31.3% 15.6% 53.1% 100.0%
Kurang Baik Count 5 30 29 64
% within Perilaku 7.8% 46.9% 45.3% 100.0%
Total Count 15 35 46 96
% within Perilaku 15.6% 36.5% 47.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 13.486° 2 .001

Likelihood Ratio 13.805 2 .001

Linear-by-Linear Association .970 1 ¥$325

N of Valid Cases 96

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 5.00.
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Lampiran 10

LEMBAR PENGISIAN KUISIONER PENGETAHUAN

KUISIONER PENELITIAN

Data Identitas Pasien

Nama Favanamussnsnnyoninsiua NSRS RS0 (boleh tidak diisi)
Usia . A0... Tahun.

Jenis kelamin* . Perempuan / Laki-laki* (coret salah satu)
Pendidikan : [] sDisederajat [ ] piploma

Berilah Tanda Checklist (V) Pada Kolom Yang Menurut Anda Sesuai!

[_] sMPisederajat [ ] sarjana
SMA/sederajat

1. Kuisioner Pengetahuan Pasien Terkait Antibiotik

No.

Pertanyaan

1

Antibiotik (tablet) dapat disimpan dan digunakan-
Kembali jika gejala kambuh tanpa berkonsultasi dengan
dokter

2. | Antibiotik harus digunakan sesuai dengan petunjuk
dokter

3. | Ciprofloxacin (tablet) dapat diberikan kepada anak
dibawah usia 12 tahun i y

4. | Antibiotik (tablet) dapat diperoleh di apotek tanpa resep
dokter

5.

Penggunaan antibiotic (tablet) dihentikan jika gejala

penyakit sudah hilang
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No.

Lampiran

Lembar Pengisian Kuisioner Perilaku

2. Kuisioner Perilaku Pasien Terkait Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep

Pernyataan

Ya

Tidak

1.

| 2,

3

4.

5.

' Saya membeli antibiotik (tablet) tanpa menggunakan
 resep dokter

Saya menggunakan antibiotik tanpa petunjuk dari

dokter

“Saya menghentikan penggunaan antibiotik (tablet) jika
' gejala penyakit saya telah membaik tanpa berkonsultasi

dengan dokter

‘Saya  menyimpan antibiotik  (tablet)  dan

'menggunakannya kembali saat gejala sakit saya
kambuh

Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengataS|

_infeksi bakteri tanpa resep dokter

- Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi
gejala nyeri tanpa resep dokter

' Saya pernah membeli Ciprofioxacin (tablet) tanpa resep
' dokter untuk diberikan kepada anak usia dibawah 12
tahun

8. Saya pernah membeli Kloramfenikol (tablet) tanpa

resep dokter untuk diberikan kepada bayi/neonates

9. Saya pernah membeli kioramfenikol (salep mata) tanpa

resep dokter lebih dari 1 tube

10. Saya menggunakan antibiotik (tablet) untuk mengatasi

infeksi bakteri tanpa resep dokter
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Lampiran 11

Dokumentasi
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Lampiran 12

Lembar Konsultasi

37
/‘

- LEMBAR KEGIATAN BIMBINGAN KTI

PROGRAM STUDI DIPLOMA III FARMASI
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
RS dr. SOEPRAOEN MALANG

LEMBAR KEGIATAN BIMBINGAN KTI MAHASISWA

Nama Mahasiswa  : Vestnta Fitei Napillon

NIM : 194011

Nama Pembimbing 1 : Apt. Datkrina [manita, M. Farm-klin

Nama Pembimbing 2 : Apt. Mayang Aditya , M. Farm.
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Jumlah minimal pelaksanaan bimbingan untuk dapat mengikuti ujian proposal KTI adalah 10
kali (5 kali pembimbing 1 dan 5 kali pembimbing 2)

Jumlah total minimal pelaksanaan bimbingan untuk dapat mengikuti ujian akhir KTI adalah 20
kali (10 kali pembimbing 1 dan 10 kali pembimbing 2)

Buku Panduan Penyusunan Karya Tulis Ilmiah
Program Studi Diploma 3 Farmasi TA. 2020/2021

81



38

PROGRAM STUDI DIPLOMA III FARMASI
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
RS dr. SOEPRAOEN MALANG

LEMBAR KEGIATAN BIMBINGAN KTI MAHASISWA

Nama Mahasiswa ;Dermm Faei N
NIM : guotvL

Nama Pembimbing 1 : Apt. Dajerina (Imanita, M.Farm. Klin
et - Mayang Aditya, M. Farm

Nama Pembimbing 2 : ;
Judul KTI : Hubungan Pengetanuan Dan Perilaeu Pagen Terkait Penggunaan
Antbrotre Tanpa Rerep Di Apotes fri Mentan Kab. (idear]o.
: Paraf
No | Hari/Tanggal Topik Bimbingan Saran Pembimbing
oby, 1§ -
8 R Rovisi Bop -3

Derember 2021
Kamis 6.
? | Jonuari 20m hac A
Rabu, 26 g ‘N
ek
i Januari 2022 ¢ Y W

! :::Zﬁgzon e e /{%A
12 ;(ut‘:m;oi Revici Bab WV l{/M
13 ii:_n'ltza Revtsi Pab IV y .
[ s | A

15

Jumlah minimal pelaksanaan bimbingan untuk dapat mengikuti ujian proposal KTI adalah 10
kali (5 kali pembimbing 1 dan 5 kali pembimbing 2)
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